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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh efektifitas dan daya pajak (7Tax
Effort) terhadap penerimaan pajak penerangan jalan umum serta kontribusi PPJU tersebut terhadap pajak
daerah di Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriftif
kualitatif yang berguna untuk melihat pertumbuhan PPJU dan kontribusi PPJU terhadap pajak daerah, serta
analisis deskriftif kuantitatif untuk menguji pengaruh variable efektifitas dan daya pajak terhadap PPJU.
Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan untuk
mengestimasinya menggunakan kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square). Uji statistik yang dilakukan
adalah berupa koefisien Determinasi R? (Goodness Of Fit), uji F, dan uji t. Data yang digunakan adalah data
sekunder dengan periode analisisnya dari tahun 2000-2009, dimana data diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Jambi, BAPEDA Kota Jambi serta DIPENDA Kota Jambi.

Hasil perhitungan pertumbuhan penerimaan PPJU dan kontribusinya terhadap pajak daerah
menunjukkan kecenderungan yang berfluktuasi (naik turun). Berdasarkan hasil pengujian empiris diperoleh
bahwa Daya Pajak (Tax Effort) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penerangan jalan umum di
Kota Jambi dengan tingkat kepercayaannya 95 persen. Dimana seiring dengan meningkatnya daya pajak (fax
efforf) penerimaan ppju Kota Jambi juga semakin meningkat. Sedangkan variabel efektifitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pejak penerangan jalan umum di Kota Jambi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pelaksanaan otonomi daerah pada dasarnya merupakan suatu upaya
menciptakan sistem pemerintahan yang baik. Sistem pemerintahan daerah yang
baik adalah sistem pemerintah daerah yang efektif, efisien, transparan, akuntabel
dan responsip secara berkesinambungan senantiasa menjadi dambaan bagi setiap
daerah di tanah air.

Menurut Silalahi (2000) bahwa desentralisasi atau pemberian otonomi
yang lebih luas bagi daerah secara lugas memperhitungkan kemampuan ekonomis
suatu daerah. Untuk memenuhi persyaratan dan mencapai tujuan pemerintahan
yang baik maka pemerintah daerah membutuhkan suatu landasan untuk bergerak
lebih leluasa yaitu berupa sistem desentralisasi.

Desentralisasi mencakup pelimpahan tanggung jawab fiskal, politik, dan
administrasi  kebijakan. Pemberian kewenangan otonomi kepada daerah
berdasarkan kepada azas desentralisasi dalam wujud otonomi luas, nyata dan
bertanggung jawab, khususnya di Indonesia tertuang dalam undang-undang
nomor 32 Tahun 2004. Kewenangan otonomi yang luas adalah keleluasaan
daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan yang mencakup semua bidang
kecuali kewenangan di bidang Politik Luar Negeri, Pertahanan keamanan,
Peradilan, Moneter dan fiskal, agama serta kewenangan lainnya yang ditetapkan

dengan peraturan pemerintah. Pelaksanaan otonomi yang nyata dengan



terciptanya keleluasaan daerah seperti tersebut diperlukan untuk mendukung
tumbuh kembang pembangunan di daerah. Otonomi yang bertanggungjawab atas
pemberian hak dan kewenangan kepada daerah dalam wujud tugas dan kewajiban
yang diemban dituntut guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang
lebih baik.

Hubungan keuangan pemerintah pusat-daerah mengalami perubahan
komposisi dan fungsi sesuai yang diatur dalam Undang-undang No. 32 dan 33
Tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah dan Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah. Demikian pula selanjutnya keuangan daerah lebih
banyak ditentukan oleh kemampuan daerah dalam mengelola sumber pendapatan
daerah melalui pajak dan pajak guna membiayai kegiatan pemerintahan dan
pembangunan di daerah. Kebebasan untuk mengelola sumber-sumber potensi dan
menentukan arah penggunaannya sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat tanpa adanya intervensi pemerintah pusat akan meningkatkan
kreativitas pemerintah daerah dalam menggali sumber yang potensial dan
meningkatkan efektivitas, efisiensi dalam penggunaannya.

Era otonomi daerah tidak hanya mengatur tata hubungan keuangan
pemerintah pusat dan daerah saja, tetapi lebih jauh juga mendorong pemerintah
daerah untuk mampu bersaing secara positif mendapatkan sumber-sumber dana
bagi pembangunan daerahnya. Kemandirian keuangan daerah tampaknya tidak
diartikan bahwa setiap tingkat pemerintahan daerah otonomi harus dapat
membiayai seluruh keperluannya dari pendapatan asli daerah (PAD), tetapi hanya

merupakan salah satu komponen sumber penerimaan daerah, di samping




penerimaan lainnya yang berupa Dana Perimbangan, Pinjaman Daerah, dan Lain-
lain PAD yang dipisahkan.

Kemampuan pendanaan dari suatu daerah untuk membiayai kegiatannya
dalam melaksanakan pembangunan daerah dan pelayanan kepada masyarakat
merupakan hal yang sangat vital, oleh karena itu otonomi daerah tanpa ditunjang
oleh kemampuan dalam bidang pendanaan adalah sangat tidak mungkin untuk
dapat berjalan dengan baik. Karena itulah maka pemerintah daerah berupaya
memberdayakan semua sumber-sumber keuangan daerah secara optimal.
Termasuk di dalamnya menggali dan menghimpun penerimaan dari PAD
(Pendapatan Asli Daerah).

Salah satu penerimaan Pendapatan Asli Daerah berasal dari sektor pajak
daerah. Pajak daerah di Indonesia menurut Undang-Undang 34 Tahun 2000
adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribaadi atau badan kepada daerah
tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan yang digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.

Propinsi jambi merupakan salah satu propinsi yang terletak di Pulau
Sumatera. Sebagai salah satu daerah otonom, Provinsi Jambi diberikan
keleluasaan dalam mengurus dan mengatur rumah tangganya termasuk keuangan
dan penggalian sumber-sumber dana bagi pembiayaan pembangunan daerahnya,
yang diantaranya berasal dari pendapatan asli daerah. Salah satu penerimaan yang
cukup menonjol di Kota Jambi yaitu dari sektor pajak daerah. Pajak daerah adalah

pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan daerah tersebut.



Di Kota Jambi Pajak daerah dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis pajak,
antara lain ; (1) Pajak Hotel. (2) Pajak Restoran. (3) Pajak Hiburan. (4) Pajak
Reklame. (5) Pajak Penerangan Jalan. (6) Pajak Pengambilan Bahan Galian
Golongan C. (7) Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan.

Dalam pos Pendapatan Asli Daerah Kota Jambi, Pajak Daerah menempati
posisi kedua yang memiliki kontribusi terbesar setelah Retribusi Daerah. Dalam
kurun waktu tahun 2000 - 2009, pendapatan pajak daerah di Kota Jambi

mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Pajak Daerah Di Kota Jambi
Tahun 2000-2009
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Sumber : DIPENDA Kota Jambi

Berdasarkan data pada Gambar 1.1 di atas, terlihat bahwa perkembangan
penerimaan pajak daerah di Kota Jambi selama sepuluh tahun terakhir selalu

mengalami pertumbuhan penerimaan yang cukup signifikan.




Tabel 1.1.
Realisasi Penerimaan Kategori Pajak Daerah Kota Jambi
Serta Kontribusinya terhadaap Pajak Daerah
Tahun Anggaran 2000 - 2009

(Dalam Rupiah )
Total Realisasi E::;:::SI
No. Kategori Pajak Daerah Penerimaan Pai P
(Rp) ajak Daerah
: (%)
1 Pajak Hotel danRestoran 31.533.488.835 20,94
2 | Pajak Hiburan 6.250.548.806 4,15
3 | Pajak Reklame 21.152.493.681 14,05
4 | Pajak Penerangan Jalan 87.974.985.261 58,42
5 Pa_]gk Pengambilan dan Pengolahan 3.131.219.982 2,08
Galian Gol. C
6 Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah 597.745.769 0,40
dan Air Permukaan
Total Penerimaan Pajak Daerah 150.640.482.335 100%

Sumber : DIPENDA Kota Jambi, (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa ada tiga macam pajak daerah yang
memiliki penerimaan yang besar yaitu : Pajak Penerangan Jalan dengan total
penerimaan selama sepuluh tahun adalah sebesar Rp. 87.974.985.261 yang secara
persentase adalah sebesar 58,42%. Kemudian disusul oleh penerimaan Pajak
Hotel serta restoran sebesar Rp. 31.533.488.835 dengan persentase sebesar
20,94%. Untuk berikutnya adalah Pajak Reklame dengan total penerimaan sebesar
Rp. 21.152.493.681 dan persentasenya sebesar 14,05%. Diantara enam jenis pajak
daerah yang dipungut di Kota Jambi, pajak daerah yang penerimaannya paling
kecil adalah Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan dengan
total penerimaanya selama sepuluh tahun hanya sekitar Rp. 549.745.768 dengan
persentase 0,40%. Hal tersebut dikarenakan Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah

dan Air Permukaan yang semula dipungut oleh Dipenda Kota Jambi, sejak tahun



2003 dialihkan pungutannya ke Dipenda Propinsi Jambi. Jadi, angka yang
tercantum tersebut merupakan jumlah total penerimaannya selama 3 (tiga) tahun
selama pemungutannya oleh Dipenda Kota Jambi.

Berdasarkan tabel tersebut terlihat jelas bahwa jumlah total penerimaan
Pajak Penerangan Jalan selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir yaitu sebesar
Rp. 87.974.985.261.,-. Besarnya penerimaan dari Pajak Penerangan Jalan, maka
pajak ini dapat dikategorikan sebagai pajak daerah memiliki penerimaan yang
potensial dan produktif dengan persentasenya kontribusinya terhadap pajak daerah
adalah sebesar 58,42% . Disamping kontribusi dari pajak penerangan jalan umum
yang cukup besar, perkembangan penerimaannya di Kota Jambi selama periode
2000 — 2009 selalu mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut terlihat
dari pertumbuhan penerimaannya secara rata-rata adalah sebesar 32,75% selama
sepuluh tahun terakhir yang relatif tinggi diperkirakan cukup efektif. Upaya
mendorong  peningkatan pajak daerah sangat penting dan perlu dilakukan.
Kapasitas pajak dapat menjadi ukuran potensi pajak di Kota Jambi , sementara
usaha perpajakan dapat menjadi acuan kesungguhan pemerintah Kota Jambi untuk
mengelola potensi pajak yang ada.

Menurut Bachtiar (2003) untuk memperkuat penarikan pajak ini,
pemerintah daerah kemudian mengeluarkan peraturan daerah untuk mengatur
penarikannya. Pajak ini ditarik bersamaan dengan pembayaran rekening listrik
baik rumah tangga maupun industri. Jumlah pajak yang ditarik yaitu persentase
tarif pajak penerangan jalan dikalikan dengan total tagihan yang tercantum dalam

rekening listrik tersebut. Tarif pajak dibedakan untuk antara penggunaan rumah







